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ABSTRAK 

LUCKMAN FATAH. Problematika Penanaman Pendidikan Karakter Disiplin di MTS 

Al Falaah Pandak Putra Bantul Tahun Pelajaran 2022/2023. Skripsi. Yogyakarta : 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga, 2023. 

Latar belakang penelitian ini adalah karena adanya permasalahan dalam 

penanaman pendidikan karakter disiplin yang ada di MTs Al Falaah Pandak dimana 

di Madrasah ini memprioritaskan penanaman pendidikan karakter disiplin. Akan 

tetapi dalam pelaksanaannya kegiatan-kegiatan penanaman karakter disiplin 

menemui kendala dan hambatan sehingga penanaman karakter disiplin di MTs Al 

Falaah Pandak belum optimal dan belum sesuai harapan. Penelitian ini bertujuan 

untuk meneliti kegiatan beserta permasalahan penanaman pendidikan karakter 

disiplin dan upaya yang dilakukan MTs Al Falaah Pandak dalam menangani 

permasalahan tersebut supaya menjadi inspirasi bagi madrasah lain yang 

memprioritaskan penanaman karakter disiplin. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan jenis kualitatif. Penelitian ini 

juga menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini adalah: 1) Penanaman pendidikan karakter bertujuan 

untuk menanamkan dan memberikan kesadaran kedisiplinan kepada siswa putra 

untuk selalu mematuhi aturan dan melaksanakan tugas serta kewajibannya 

sebagai seorang siswa dan sebagai seorang santri. Penanaman karakter disiplin 

yang dilakukan di MTs Al Falaah Pandak melalui kegiatan-kegiatan pembiasaan 

apel pagi, pembiasaan kebersihan, pelatihan petugas upacara bendera, upacara 

bendera, dan salat zuhur berjamaah. 2) Problematika yang terjadi disebabkan oleh 

faktor internal siswa dan faktor eksternal siswa. Faktor internal siswa; faktor 

turunan, kurangnya kesadaran siswa, dan kurangnya minat dan motivasi siswa. 

Sedangkan faktor eksternal siswa; sarana dan prasarana madrasah, kurangnya 

kesadaran guru, kegiatan pesantren, dan lingkungan keluarga. 3) Upaya MTs Al 

Falaah Pandak dalam mengatasi permasalahan dalam menanamkan pendidikan 

karakter disiplin adalah selalu memberikan teladan yang baik bagi siswa, selalu 

berkoordinasi dan bekerja sama antara pesantren dengan madrasah, mengadakan 

razia kedisiplinan untuk meningkatkan kedisiplinan siswa, mengadakan 

hipnoterapi untuk siswa dan guru, menjalin komunikasi dan berkoordinasi dengan 

wali siswa, dan lebih selektif dalam penerimaan peserta didik baru. 

Kata Kunci: Problematika, Penanaman Pendidikan Karakter Disiplin, Karakter 

Disiplin 
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 

amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 

maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 

benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih 

utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”َ(Q.S Ali Imran: 59)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Al-Qur’anَAl-Qosbah (2020). Al-Qur’an Hafazan Per Kata, Bandung: Al-Qosbah. hal 57. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang mengacu kepada keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor:158 tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1998. 

A. Konsonan 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 
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 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ 

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ
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 Dammah u U ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ.. 

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ.. 

Contoh: 

بَ  -
َ
ت
َ
 kataba  ك

عَلَ  -
َ
 fa`ala  ف

 suila  سُئِلَ  -

يْفَ  -
َ
 kaifa  ك

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ.. 

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ.. 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ.. 

Contoh: 

الَ  -
َ
 qāla  ق

 ramā  رَمَ  -
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 qīla  قِيْلَ  -

وْلُ  -
ُ
 yaqūlu  يَق

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasiَuntukَta’َmarbutahَadaَdua,َyaitu: 

1. Ta’َmarbutah hidup 

Ta’َ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah,َtransliterasinyaَadalahَ“t”. 

2. Ta’َmarbutahَmati 

Ta’َmarbutahَmatiَatauَyangَmendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalahَ“h”. 

3. Kalauَ padaَ kataَ terakhirَ denganَ ta’َ marbutahَ diikutiَ olehَ kataَ yangَ

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’َmarbutahَituَditransliterasikanَdenganَ“h”. 

Contoh: 

 رَ  -
ُ
ة
َ
ض
ْ
الِ  ؤ

َ
ف
ْ
ط
َ
الأ   raudah al-atfāl/raudahtulَatfāl 

-  
ُ
رَة وَّ

َ
مُن
ْ
 ال
ُ
ة
َ
مَدِيْن

ْ
 al-madīnahَal-munawwarah  ال

-  
ْ
حَة

ْ
ل
َ
 talhah   ط

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  - زَّ
َ
 nazzala  ن

ُّ ا - لب ِ   al-birr 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuaiَ denganَ bunyinya,َ yaituَ hurufَ “l”َ digantiَ denganَ hurufَ yangَ

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

مُ  -
َ
ل
َ
ق
ْ
 al-qalamu ال

مْسُ  -
َّ
 asy-syamsu الش

لُ  -
َ
جَلا

ْ
 al-jalālu ال

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

-  
ُ
ذ
ُ
خ
ْ
أ
َ
 ta’khużu ت

ئ  - ي  
َ
 syai’un ش

وْءُ  -
َّ
 an-nau’u الن

-  
َّ
 inna إِن
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

نَ  - ازِقِي ْ ُ الرَّ
ْ
ب 
َ
هُوَ خ

َ
 اَلله ف

َّ
 Waَinnallāhaَlahuwaَkhairَar-rāziqīn  وَ إِن

ابِسْمِ اِلله  -
َ
ا وَ مُرْسَاه

َ
مَجْرَاه   Bismillāhiَmajrehāَwaَmursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

نَ  - مِي ْ
َ
عَال
ْ
 لِله رَبِّ ال

ُ
حَمْد

ْ
 Alhamduَlillāhiَrabbiَal-`ālamīn  ال

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānirَrahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

وْرئ رَحِيْمئ  -
ُ
ف
َ
 Allaāhuَgafūrunَrahīm  اُلله غ

مُوْرُ جَمِيْعًا  -
ُ
ِ الأ

ه
 Lillāhiَal-amruَjamī`an/Lillāhil-amruَjamī`an  لِِلّ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Fenomena ketidakdisiplinan siswa yang terjadi di era modern saat ini 

menunjukkan nilai karakter disiplin siswa perlahan mulai menurun, hal itu 

dibuktikan dengan perilaku negatif yang dilakukan oleh siswa. Perilaku siswa 

ini menyimpang dari norma atau aturan yang berlaku, baik itu di dalam 

sekolah maupun di luar sekolah. Contohnya dalam lingkup keluarga, anak 

tidur terlalu malam yang menyebabkan bangun kesiangan, intensitas bermain 

HP yang berlebihan, bermain tidak mengenal waktu, malas mengerjakan 

tugas, dan tidak patuh terhadap orang tua. Dalam lingkup sekolah, seperti 

terlambat ke sekolah, membolos sekolah dan memilih untuk menongkrong di 

suatu tempat bahkan sampai ada yang terciduk oleh aparat, tidak 

mengerjakan PR, tidak memakai seragam yang sesuai dengan ketentuan 

sekolah dan lain-lain. Dalam lingkup masyarakat, seperti tidak menaati lalu 

lintas, tidak memiliki budaya antri, dan melakukan hal-hal yang melanggar 

norma masyarakat. Bahkan perilaku ketidakdisiplinan tersebut bisa kita temui 

diberbagai media, seperti di televisi, Instagram, twitter, tiktok, dan media 

lainnya. 

Fenomena ketidakdisiplinan siswa juga ditunjukkan oleh penelitian-

penelitian yang menunjukkan bahwa masih sering terjadi siswa yang 

melakukan pelanggaran kedisiplinan. Contohnya seperti hasil penelitian Ria 

Anzalena, Syahril Yusuf, dan Lukman dalam jurnalnya yang menunjukkan 

perilaku ketidakdisiplinan siswa seperti membolos, pakaian yang tidak sesuai 

harinya, memakai perhiasan yang berlebihan, mencorat-coret fasilitas 

sekolah, makan dan minum di kelas, membuang sampah sembarangan, tidak 

mengikuti kegaiatan belajar mengajar dan tidak mengerjakan tugas rumah.2 

 
2 Ria Anzalena, Syahril Yusuf, Lukman (2019). Faktor penyebab indisipliner siswa dalam 

mematuhi tata tertib di sekolah dasar, dalam Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 12, No. 
3, hal. 128-130. 
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Hal itu juga diperkuat melalui penelitian yang dilakukan oleh Nikmah 

Rahmawati dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa kenakalan remaja 

di era modern ini memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan kedisiplinan. 

Kedisiplinan memiliki korelasi yang terbalik dengan kenakalan remaja. Jika 

seorang remaja itu disiplin dan menerapkannya di dalam berbagai aspek 

kehidupannya, maka kenakalan remaja akan berkurang tingkat kenakalannya 

yang bersifat deskruptif. Sebaliknya jika remaja tidak memiliki kedisiplinan 

maka tingkat kenakalannya akan semakin meningkat.3 Begitu juga dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Evi Avivah dan Muhammad Farid yang 

menjelaskan bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara 

kedisiplinan diri dengan kenakalan remaja.4 

Fenomena ketidakdisiplinan tersebut tentu jika dibiarkan saja maka 

akan menyebabkan perilaku ketidakdisiplinan itu bisa menjadi sebuah 

kebiasaan buruk yang berulang kali dilakukan oleh siswa, bahkan bisa terbawa 

menjadi sebuah kebiasaan sampai dewasa kelak. Oleh karena itu, kebiasaan 

disiplin perlu ditanamkan kepada anak, supaya ketika tumbuh dewasa anak 

sudah dibekali dengan kebiasaan disiplin. Salah satu cara untuk menanamkan 

dan membiasakan perilaku disiplin adalah melalui pendidikan karakter. 

Pendidikan merupakan sebuah media yang memiliki dampak signifikan 

terhadap pembentukan karakter siswa dan membantu siswa menyadari 

potensi penuh mereka. Oleh karena itu, pendidikan sangatlah penting bagi 

peserta didik. Pendidikan berperan sebagai landasan dan sebagai bekal 

peserta didik untuk kehidupan di masa yang akan datang, baik bagi dirinya 

sendiri, masyarakat, maupun negara. Hal ini selaras dengan fungsi dan tujuan 

pendidikan yang tertuang dalam SISDIKNAS no. 20 tahun 2003 pasal 3 yang 

menjelaskan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

 
3 Nikmah Rahmawati (2016). Kenakalan Remaja dan Kedisiplinan: Perspektif Psikologi 

Islam, dalam Jurnal SAWWA, Vol. 11, No. 2, hal. 270. 
4 Evi Avivah & Muhammad Farid (2014). Religiusitas, Kontrol Diri dan Kenakalan Remaja. 

Dalam Jurnal Persona. Vol. 03, No. 2, hal. 128. 
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kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.”5 

Menurut perspektif Islam, karakter identik dengan akhlak. Tujuan 

mendasar pendidikan Islam adalah membentuk peserta didik menjadi 

manusia yang berilmu dan berakhlak mulia sehingga Allah Swt. akan 

meridhoinya. Bahkan Nabi Muhammad Saw. tidak pernah lupa menanamkan 

nilai-nilai akhlak mulia pada para sahabatnya sejak  pertama kali menyebarkan 

ajaran agama Islam yang selaras dengan tugasnya sebagai Nabi, yaitu diutus 

untuk menyempurnakan akhlak.6 Delapan belas nilai-nilai pendidikan karakter 

telah diketahui berasal dari agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan 

nasional, yaitu: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 

demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 

peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Meskipun terdapat 

delapan belas nilai pendidikan karakter, akan tetapi dalam implementasinya 

satuan pendidikan dapat memprioritaskan pengembangannya sendiri yang 

disesuaikan dengan kepentingan dan kondisi satuan pendidikan masing-

masing. Salah satu nilai-nilai pendidikan karakter yang perlu ditanamkan 

adalah karakter disiplin.7 

Disiplin merupakan sebuah bentuk kontrol diri seseorang atas aturan 

yang perlu ditaati. Orang yang menaati aturan, muncul tepat waktu, dan 

 
5 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003. Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3, 

hal. 3. 
6 Hilda Ainissyifa (2014). Pendidikan karakter dalam perspektif pendidikan Islam, dalam 

Jurnal Pendidikan Universitas Garut, Vol. 08 No. 01. hal. 19 
7 Daryanto Suryatri Darmiatun (2013). Implementasi pendidikan karakter di sekolah. 

Yogyakarta: Gava Media, hal. 40. 
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berperilaku dengan cara yang sejalan dengan aturan selalu dikaitkan dengan 

sikap disiplin. Sebaliknya, sikap tidak disiplin identik kepada orang-orang yang 

tidak mau menaati aturan-aturan yang berlaku, baik itu di rumah, di sekolah, 

maupun di masyarakat.8 Karakter disiplin bukanlah karakter bawaan sejak 

anak dilahirkan. Oleh karena itu, perlu untuk melatih dan membiasakan anak 

untuk disiplin akan menjadi karakter anak jika ditanamkan dan dibiasakan. 

Sebagai lembaga yang menyelenggarakan pendidikan formal, sekolah 

tidak hanya berperan dalam pengembangan kemampuan kognitif, tetapi juga 

fokus pada aspek afektif dan psikomotorik. Sekolah juga berperan penting 

dalam mendidik siswanya menjadikannya insan yang berilmu, bermoral dan 

berguna bagi masyarakat, bangsa, dan negara. Sekolah wajib menyiapkan 

generasi penerus bangsa yang berkarakter disiplin. Dalam pelaksanaannya 

sekolah memilki kewenangan untuk membuat peserta didik belajar 

menanamkan perilaku kedisiplinan siswa melalui aturan dan tata tertib 

sekolah. 

MTs Al Falaah Pandak Putra merupakan lembaga pendidikan yang akan 

menjadi tempat penelitian. Peneliti tertarik untuk meneliti madrasah ini 

karena madrasah ini merupakan salah satu sekolah yang memprioritaskan 

penanaman pendidikan karakter disiplin. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan ibu Candra Dewi Sustyawati selaku Waka Kesiswaan MTs Al Falaah 

Pandak menyampaikan bahwa madrasah menanamkan karakter disiplin 

melalui kegiatan pembiasaan apel pagi danَ berdo’aَ bersama,َ pembiasaanَ

kebersihan, pemeriksaan kerapihan siswa, pelatihan petugas upacara 

bendera, dan sebagainya. Tentu dapat dipahami bahwa tidak semua kegiatan 

yang direncanakan akan selalu berjalan sesuai yang diharapkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih terdapat masalah-masalah yang dialami oleh 

madrasah dalam menanamkan karakter disiplin seperti masih terdapat 

 
8 Sri Hartini (2016). Model kebijakan dan pelaksanaan kedisiplinan sebagai pembinaan 

karakter siswa di MTs Negeri Prambanan Klaten, dalam jurnal Al-Asasiyya: Journal of basic 
education, Vol. 1 No. 1. hal. 108 
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pelanggaranَ kedisiplinanَ sepertiَ datangَ terlambat,َ tidakَ mengikutiَ do’aَ

bersama, pakaian yang tidak sesuai dengan seragam sekolah, tidak salat zuhur 

berjamaah, tidak memakai sepatu, bolos saat pelajaran dan kurangnya 

kesadaran akan kebersihan.9 

MTs Al Falaah Pandak merupakan sekolah yang dalam pelaksanaanya 

bekerja sama dengan pondok pesantren Al-Imdad, yang berarti anak berada 

dalam lingkungan madrasah dan pesantren selama 24 jam. Idealnya, siswa 

yang 24 jam tinggal di lingkungan pondok pesantren seharusnya memiliki 

kedisiplinan yang lebih baik, karena di lingkungan pesantren siswa jauh dari 

orang tuanya yang menyebabkan siswa harus disiplin dalam mengikuti tata 

tertib yang ada di pondok pesantren dan madrasah. Akan tetapi realita yang 

terjadi adalah kesadaran siswa akan kedisiplinan masih kurang. Oleh karena 

itu, pelaksanaan penanaman karakter disiplin yang belum bisa berjalan 

dengan optimal dan sesuai harapan tersebut, menjadi pertanyaan bagi 

peneliti, bahwa ternyata masih terdapat ketidak sesuaian antara harapan dan 

hasil yang diperoleh dalam menanamkan karakter disiplin. Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk mengadakanَpenelitianَdenganَjudulَ“PROBLEMATIKAَ

PENANAMAN PENDIDIKAN KARAKTER DISIPLIN DI MTs AL-FALAAH PANDAK 

PUTRA BANTUL TAHUN PELAJARAN 2022/2023”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan penanaman pendidikan karakter disiplin di MTs 

Al Falaah Pandak? 

2. Apa saja problematika penanaman pendidikan karakter disiplin di MTs Al 

Falaah Pandak? 

 
9 Wawancara dengan Ibu Candra Dewi Sustyawati, Waka Kesiswaan MTs Al Falaah Pandak, 

pada hari Senin tanggal 9 Oktober 2023 pukul 11.12 
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3. Bagaimana upaya madrasah dalam mengatasi problematika penanaman 

pendidikan karakter disiplin di MTs Al Falaah Pandak? 

C. Tujuan Penelitian 

Berikut ini adalah tujuan penelitian yang telah ditentukan oleh peneliti: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan penanaman pendidikan karakter disiplin 

di MTs Al Falaah Pandak. 

2. Untuk mengetahui problematika penanaman pendidikan karakter disiplin 

di MTs Al Falaah Pandak. 

3. Untuk mengetahui upaya madrasah dalam mengatasi problematika 

penanaman karakter disiplin di MTs Al Falaah Pandak 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan 

dalam penyelenggaraan penanaman pendidikan karakter disiplin dan 

bagaimana solusi untuk menghadapi problematika penanman pendidikan 

karakter disiplin, serta meminimalisir ketidakdisiplinan siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang tantangan 

yang terkait dengan penanaman pendidikan karakter disipliner 

Menambah wawasan mengenai problematika penanaman 

pendidikan karakter disiplin yang terjadi dan bagaimana upaya 

madrasah dalam mengatasi problematika tersebut. 

b. Bagi Madrasah 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pertimbangan 

madrasah dalam membuat kebijakan madrasah dalam penanaman 

pendidikan karakter disiplin. 
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c. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi evaluasi dan 

masukan kepada guru mengenai problematika penanaman 

pendidikan karakter disiplin di MTs Al Falaah Pandak.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Penanaman karakter disiplin siswa putra di MTs Al Falaah Pandak putra 

adalah sebuah proses menanamkan dan memberikan kesadaran 

kedisiplinan kepada siswa putra untuk selalu mematuhi aturan dan 

melaksanakan tugas serta kewajibannya sebagai seorang siswa dan 

sebagai seorang santri. Secara umum kedisiplinan siswa putra MTs Al 

Falaah Pandak adalah 70%-80% sudah mampu mengikuti kedisiplinan 

yang ada di madrasah dan pondok. Sedangkan sisanya belum bisa 

mengikuti dengan optimal kedisiplinan yang ada di madrasah maupun di 

pondok dengan rata-rata per harinya terdapat 20 anak lebih yang 

melanggar kedisiplinan. Adapun kegiatan-kegiatan penanaman karakter 

disiplin di MTs Al Falaah Pandak yaitu pembiasaan apel pagi, pembiasaan 

kebersihan, pelatihan petugas upacara bendera, upacara bendera, dan 

shalat dzuhur berjamaah. Selanjutnya ketika terdapat siswa yang 

melakukan pelanggaran kedisiplinan, maka madrasah akan merespon 

dengan tindakan-tindakan yang menjadi pedoman bapak ibu guru yang 

menyesuaikan dengan pelanggaran yang dilakukan oleh siswa seperti 

penasihatan, teguran, hukuman, dan sistem poin. 

2. Problematika dalam menanamkan kedisiplinan yang terjadi di MTs Al 

Falaah Pandak disebabkan oleh faktor internal siswa dan faktor eksternal 

siswa. Faktor internal siswa; faktor turunan, kurangnya kesadaran siswa, 

kurangnya minat dan motivasi siswa, dan masa pubertas. Sedangkan 

faktor eksternal siswa; sarana dan prasarana madrasah yang masih dalam 

tahap pembangunan, kurangnya kesadaran guru akan tanggung jawab 

menanamkan karakter disiplin, kegiatan pesantren, dan lingkungan 

keluarga. 
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3. Upaya MTs Al Falaah Pandak dalam mengatasi permasalahan dalam 

menanamkan pendidikan karakter disiplin adalah selalu memberikan 

teladan yang baik bagi siswa, karena dengan memberikan teladan yang 

baik maka siswa juga akan mengikuti apa yang gurunya lakukan, 

kemudian selalu berkoordinasi dan bekerja sama antara pesantren 

dengan madrasah dalam menanamkan karakter disiplin siswa, 

mengadakan razia kedisiplinan untuk meningkatkan kedisiplinan siswa, 

mengadakan hipnoterapi untuk siswa dan guru supaya siswa memiliki 

kesadaran dan meningkatkan kedisiplinan siswa, sedangkan bagi guru 

untuk memberikan kesadaran akan tanggung jawabnya sebagai pendidik, 

kemudian menjalin komunikasi dan berkoordinasi dengan wali siswa, dan 

lebih selektif dalam penerimaan peserta didik baru sehingga siswa yang 

diterima benar-benar memiliki minat dan motivasi untuk menuntut ilmu 

di madrasah dan pondok pesantren. 

4. Adapun upaya-upaya yang dilakukan madrasah sudah berjalan dengan 

baik walau dalam pelaksanaannya masih terdapat kendala-kendala yang 

terus dievaluasi bersama oleh pihak MTs Al Falaah Pandak dan Pondok 

Pesantren Al-Imdad. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti uraikan di atas maka peneliti 

ingin memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Problematika yang terjadi di MTs Al Falaah Pandak dalam menanamkan 

karakter disiplin siswa putra hendaknya harus diurut dari awal ketika 

penerimaan peserta didik baru. Hendaknya panitia PPDB lebih selektif 

sehingga siswa yang diterima benar-benar siswa yang memiliki minat dan 

motivasi belajar di madrasah dan di pondok pesantren, bukan karena 

terpaksa, sehingga nantinya dalam perjalannya di madrasah siswa akan 

lebih mudah beradaptasi mengikuti tata tertib madrasah. Serta 
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memberikan reward bagi siswa yang berprestasi dan selalu disiplin 

mengikuti kegiatan dan melaksanakan tata tertib madrasah. 

2. Kepala Madrasah MTs Al Falaah Pandak beserta guru dan karyawan 

beserta pengurus pondok pesantren Al Imdad untuk selalu 

mempertahankan dan mengevaluasi upaya, kegiatan, dan sistem yang 

telah dilaksanakan dalam menanamkan karakter disiplin kepada siswa. 

Dan juga diharapkan selalu ada komunikasi dan kerjasama antara pihak 

madrasah dan pengurus dengan orang tua siswa. 

3. Madrasah lebih banyak melibatkan OSIS dalam membantu bapak ibu 

guru menanamkan karakter disiplin pada siswa, karena biasanya siswa 

akan lebih mudah mengikuti teman-temannya. 
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